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BAB V 

PENUTUP 

 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembuatan Tugas Akhir dan pengujian yang dilakukan penulis 

di laboratorium Mekanik Tanah Universitas Bung Hatta Padang didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilaboratorium tanah 

lempung pada Tol Sicincin tidak dapat digunakan sebagai tanah dasar 

(subgrade) karena nilai CBR yang diperoleh 2,67 % yang mana nilai 

CBR minimum untuk tanah dasar (subgrade) adalah lebih dari 6%. 

2. Dari hasil penelitian di laboratorium, karakteristik tanah diketahui dari 

pengujian batas-batas konsistensi, analisa saringan dan berat jenis. Pada 

pengujian batasbatas konsistensi (atterberg limit) yaitu batas cair 

didapatkan hasil 52,08%, batas plastis 29,87% dan indeks plastisitas 

22,21% yang mana dengan indeks plastisitas yang didapat pada tanah 

dasar Tol Sicincin. Untuk nilai berat jenis pada tanah asli didapatkan 

2,59%. Sedangkan pada pengujian analisa saringan analisa saringan 

didapatkan pada ayakan saringan No 4 tertahan 3,20% yang termasuk 

dalam kategori kerikil. Pada ayakan saringan No 10, 20, 40, 50, 100 dan 

200 tertahan 74,48% termasuk dalam kategori pasir sedangkan yang lolos 

saringan No 200 sebanyak 25,52% termasuk kategori lempung. Lalu lihat 

persenan kerikil dan pasir yaitu 3,20% dan 74,48%, dapat disimpulkan 

bahwa persenan pasir lebih besar dari pada kerikil. Untuk melihat 

persenan yang lolos saringan 200 sebanyak 25,52% termasuk pada tanah 

butiran halusnya kurang >12%, dilihat pada grafik 4:1 pada SNI 

6371:2015. Dan dilihat pada persenan kerikil yang tertahan pada saringan 

nomor 4 yaitu 3,20% yang berarti persenan kerikil <15%, maka 

disimpulkan simbol kelompok SC dan nama kelompoknya yaitu “pasir 

kelempungan”. 
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3. Dengan penambahan persentase semen dan matos soil stabilizer pada 

tanah lempung dengan pemeraman 1 hari dan perendaman 4 hari atau 96 

jam dapat disimpulkan dapat meningkatkan daya dukung tanah berupa 

nilai California Bearing Ratio (CBR). Berikut hasil penambahan semen 

dan matos menaikan hasil CBR terhadap tanah lempung: 

a. Tanah asli didapatkan nilai CBR sebesar 2,67%. 

b. Tanah asli yang ditambah semen 6% dan matos 4% yaitu 8,21%. 

c. Tanah asli yang ditambah semen 6% dan matos 6% yaitu 11,38%. 

d. Tanah asli yang ditambah semen 6% dan matos 8% yaitu 16,01%. 

e. Tanah asli yang ditambah semen 6% dan matos 10% yaitu 22,11%. 

 
Penambahan semen dan matos mempengaruhi nilai CBR disetiap 

penambahan variasi campuran persentase semen dan matos. Nilai CBR selalu naik 

disetiap penambahan semen dan matos pada tanah lempung. Oleh karena itu pada 

penambahan tanah asli yang ditambah semen 6% dan matos 4% yaitu nilai CBR 

8,21% yang mana telah memenuhi syarat untuk standar nilai CBR untuk tanah dasar 

(subgrade) ≥6% (Manual Perkerasan Jalan Raya 2017). 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Perlu dilakukannya penelitian lanjutan dengan bahan tambah selain 

semen atau penambahan variasi untuk mengetahui cocok atau tidak bahan 

Matos Soil Stabilizer dengan bahan tambah lainnya. 

2. Melakukan penelitian pada tanah yang berbeda karna tanah di setiap 

pembangunan jalan berbeda-beda. 

3. Agar setiap penelitian baik fisis dan mekanis melakukan 3 set atau lebih 

agar mendapatkan nilai atau hasil yang lebih akurat. 

4. Untuk penambahan matos sebaiknya variasi lebih kecil dari 2% lagi, agar 

bisa menetukan hasil yang lebih akurat dan penambahan matos yang 

lebih pas untuk CBR atau diatas 6% sedikit agar bisa memperhemat biaya 

pemakaian matos. 
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